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Abstract 
The study sample comprised 64 respondents selected using total sampling. 
Data were collected using the Tuberculosis Self-Efficacy Scale (TBSES) 
and the Morisky Medication Adherence Scale (MMAS-8). Data analysis 
was carried out using univariate and bivariate methods, employing 
Spearman’s rank correlation test with a significance level of α = 0.05. The 
characteristics of the respondents showed that the majority were male, 
comprising 35 respondents (54.7 per cent); aged 18–40 years, comprising 
32 respondents (50.0 per cent); with a secondary school education, 
comprising 33 respondents (51.6 per cent); and having undergone 
treatment for 3–6 months, comprising 46 respondents (71.9 per cent). The 
results of the study showed that the majority of respondents had high self-
efficacy (57 respondents, 89.1%), moderate self-efficacy (6 respondents, 
9.4%), and low self-efficacy (1 respondent, 1.6%). Medication adherence 
was high in 47 respondents (73.4%), moderate in 14 respondents (21.9%), 
and low in 3 respondents (4.7%). The results of the bivariate analysis 
using Spearman’s rank test yielded a p-value of 0.000 (<0.05) and a 
correlation coefficient (r) of 0.661, indicating a positive relationship with 
a strong correlation between self-efficacy and medication adherence. The 
higher a patient’s self-efficacy, the higher their adherence to tuberculosis 
medication. 

Kata kunci:  
Kepatuhan minum 
obat, Self Efficacy, 
Tuberkulosis 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self efficacy 
dengan kepatuhan minum obat pasien tuberkulosis di Puskesmas 
Poncowarno. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 
desain cross sectional. Sampel penelitian berjumlah 64 responden yang 
dipilih menggunakan teknik total sampling. Pengumpulan data dilakukan 
menggunakan kuesioner Tuberculosis Self-Efficacy Scale (TBSES) dan 
Morisky Medication Adherence Scale (MMAS-8). Analisis data dilakukan 
secara univariat dan bivariat menggunakan uji Spearman Rank dengan 
tingkat kemaknaan α = 0,05. Karakteristik responden menunjukkan 
sebagian besar berjenis kelamin laki-laki sebanyak 35 responden (54,7%), 
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berusia 18–40 tahun sebanyak 32 responden (50,0%), berpendidikan SMA 
sebanyak 33 responden (51,6%), dan menjalani pengobatan selama 3–6 
bulan sebanyak 46 responden (71,9%). Hasil penelitian menunjukkan 
mayoritas responden memiliki self efficacy tinggi sebanyak 57 responden 
(89,1%), self efficacy sedang sebanyak 6 responden (9,4%), dan self 
efficacy rendah sebanyak 1 responden (1,6%). Tingkat kepatuhan minum 
obat kategori tinggi sebanyak 47 responden (73,4%), kategori sedang 
sebanyak 14 responden (21,9%), dan kategori rendah sebanyak 3 
responden (4,7%). Hasil analisis bivariat menggunakan uji Spearman 
Rank diperoleh nilai p-value = 0,000 (<0,05) dan koefisien korelasi (r) = 
0,661 yang menunjukkan hubungan positif dengan kekuatan korelasi yang 
kuat antara self efficacy dan kepatuhan minum obat. Semakin tinggi self 
efficacy pasien, maka semakin tinggi pula kepatuhan minum obat pasien 
tuberkulosis. 

 
PENDAHULUAN 

 
Tuberkulosis (TBC) merupakan penyakit menular yang terjadi di seluruh dunia dan 

hingga kini masih menjadi salah satu penyebab kematian tertinggi akibat agen infeksi 
tunggal. Berdasarkan WHO Global Tuberculosis Report 2025, TBC menyebabkan lebih 
dari 1,2 juta kematian dan menyerang sekitar 10,7 juta orang secara global, serta termasuk 
dalam 10 besar penyebab kematian dunia (WHO, 2025). Tuberkulosis  tetap menjadi 
penyebab kematian tertinggi dari agen infeksi tunggal dan termasuk 10 besar penyebab 
kematian dunia (WHO, 2025). Indonesia menempati peringkat kedua dunia dengan beban 
TBC tertinggi setelah India, dengan estimasi 1.090.000 kasus dan 125.000 kematian setiap 
tahun, atau sekitar 14 kematian per jam, serta tercatat sekitar 885.000 kasus pada tahun 
2024 (Kemenkes RI, 2025). 

Tingkat regional, Provinsi Lampung masih memiliki beban TBC yang signifikan 
dengan estimasi ±31.302 kasus pada tahun 2024 meskipun capaian program menunjukkan 
perbaikan (Dinkes Lampung, 2025). Kasus tuberkulosis terdapat di kota besar seperti 
Lampung Tengah melaporkan jumlah penyakit tuberkulosis yang relatif tinggi pada tahun 
2024, Lampung Tengah mencatat 1.054 kasus tuberkulosis dan data tingkat puskesmas 
menunjukkan perbedaan signifikan dalam Case Notification Rate (CNR) antar fasilitas 
(Dinkes Lamteng, 2024). Tingginya prevalensi TBC memerlukan pengendalian yang tepat, 
salah satunya melalui pengobatan. Penderita TBC harus menjalani terapi dengan minimal 
empat obat pada fase intensif dan dua obat pada fase lanjutan selama sedikitnya enam 
bulan. Kepatuhan dalam menjalani pengobatan sangat penting karena pengobatan yang 
terputus atau tidak sesuai standar Directly Observed Treatment Short-course (DOTS) dapat 
menyebabkan gagal pengobatan serta meningkatkan risiko resistensi obat atau Multi Drug 
Resistance (MDR) (Safira et al., 2018). 

Kepatuhan didefinisikan sebagai tingkat sejauh mana pasien mengikuti anjuran 
pengobatan dan perilaku yang diberikan oleh tenaga kesehatan (Jojor & Solihuddin, 2024). 
Kepatuhan yang baik pada penderita TBC sangat diperlukan mengingat lamanya 
pengobatan, sedangkan kepatuhan yang buruk dapat menimbulkan dampak yang 
merugikan, salah satu faktor yang memengaruhi kepatuhan adalah keyakinan diri atau self 
efficacy (Pratiwi, 2024). 

Self efficacy merupakan keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam 
melakukan perawatan diri untuk mencapai hasil yang optimal (Hua, 2019). Penderita TBC 
dengan self efficacy tinggi cenderung mampu mengelola perawatan diri dengan lebih baik, 
sehingga meningkatkan kepatuhan terhadap pengobatan (Pratiwi, 2024). Individu dengan 
self efficacy tinggi juga lebih siap dalam menghadapi penyakit yang dideritanya (Dewi et 
al., 2022). Berdasakan penelitian yang dilakukan oleh Arzit et al., (2024) terdapat 
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hubungan antara self efficacy dengan kepatuhan minum obat pada pasien tuberkulosis di 
Puskesmas Harapan Raya Pekanbaru. Individu yang memiliki tingkat self efficacy tinggi 
akan memiliki keyakinan untuk sembuh. Pasien tuberkulosis dengan self efficacy yang 
tinggi memiliki kesadaran rutin minum obat dan mampu mempertahankan kebiasaan 
tersebut setiap hari (Syahrina, 2024).   

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan antara self efficacy dengan 
kepatuhan minum obat pada pasien tuberkulosis. Penelitian oleh Saputri & Istiqamah, 
(2021) di Puskesmas Pekayon Jaya Bekasi Selatan dimana dalam kategori kepatuhan 
minum obat rendah. Penelitian lain oleh Herawati, (2020) juga menemukan bahwa 
ketidakteraturan berobat dan kejadian drop out dipengaruhi oleh kurangnya penyuluhan 
dan kunjungan rumah oleh petugas kesehatan, serta faktor usia dan kondisi sosial ekonomi 
pasien. Meskipun penelitian mengenai self-efficacy dan kepatuhan minum obat pada pasien 
tuberkulosis telah banyak dilakukan, penelitian ini memiliki perbedaan yang terletak pada 
konteks lokasi, karakteristik populasi, serta kondisi pengobatan pasien yang menjadi objek 
penelitian. 

Penelitian ini dipilih berdasarkan data yang diperoleh dari Data Pasien 
Tuberkulosis yang terdapat di buku capaian pasien tuberkulosis Puskesmas Poncowarno 
tahun 2025 di Puskesmas Poncowarno menunjukkan angka capaian jumlah terduga pasien 
tuberkulosis sekitar 597 pasien di Puskesmas Poncowarno dengan penemuan kasus 
tertinggi terjadi di Puskesmas Poncowarno. Prevalensi terjadinya kasus tuberkulosis di 
Puskesmas Poncowarno berdasarkan pengumpulan data yang dilakukan pada tanggal 11 
Oktober 2025, didapatkan bahwa kasus yang terdata di Puskesmas Poncowarno dari bulan 
Januari sampai desember 2025 adalah 64 kasus dan seluruhnya mendapatkan pengobatan 
sesuai standar. Dengan demikian, novelty penelitian terletak pada kebaruan konteks 
empiris dan penguatan bukti hubungan kedua variabel pada pasien tuberkulosis di 
Puskesmas Poncowarno, khususnya pasien yang menjalani fase lanjutan pengobatan. 
Penelitian ini menjadi penting untuk menghasilkan bukti lokal yang dapat digunakan 
sebagai dasar penguatan intervensi pelayanan kesehatan dalam mempertahankan 
kepatuhan pasien sampai pengobatan selesai. 
 
METODE  
 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan pendekatan 
deskriptif analitik dengan rancangan penelitian prospektif menggunakan metode cross 
sectional.  Penelitian ini dilakukan pada bulan maret 2026. Populasi pada penelitian ini  
semua pasien tuberkolosis yang berada di Puskesmas Poncowarno Tahun 2025. Sampel 
pada penelitian ini pasien tuberkulosis yang sedang menjalani pengobatan di puskesmas 
poncowarno yang memenuhi kriteria, ada dua kriteria antara lain kriteria insklusi dan 
ekslusi. Kriteria inklusi meliputi, pasien terdiagnosis tuberkulosis, berusia ≥ 18 tahun, bisa 
membaca dan menulis, bersedia menjadi responden, mampu berkomunikasi dengan baik, 
pasien yang sedang menjalani  pengobatan fase lanjutan, sedangkan kriteria eksklusi yaitu 
kuisoner yang diisi tidak lengkap. 

Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan metode sampling jenuh atau total 
sampling, yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai 
sampel. Pada penelitian ini memakai sampel 64 sampel responden pasien tuberkulosis di 
Puskesmas Poncowarno tahun 2025 dari bulan Januari sampai Desember. Instrumen yang 
digunakan adalah kuisoner dengan menggunakan pengukuran skala. Variabel yang 
digunakan pada penelitan ini yaitu, variabel independent self efficacy pada pengobatan 
tuberkulosis, sedangkan variabel dependen hubungan kepatuhan minum obat penderita 
tuberkulosis.  
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Alat yang digunakan dalam pengumpulan data ini antara lain, alat tulis (lembar 
kuesioner, buku, pena), handpone, laptop. Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu, 
Daftar kuisoner, pada penelitian ini alat ukur yang digunakan adalah TBSE (Tuberculosis 
Self-Efficacy Scale) yang terdiri dari 25 pertanyaan dengan menggunakan skala likert yang 
telah di uji validitas dan reliabilitasnya. Instrumen pada penelitian ini menggunakan 
modifikasi kuesioner yang dikemukakan oleh Sutrisna, (2017) nilai Cronbach Alpha untuk 
total 25 item TBSES adalah 0,916 dan berkisar antara 0,801 hingga 0,925. Dimana nilai 
dari kelima indikator yaitu nilai 4 tertinggi dan nilai 1 terendah. Uji validitas kuesioner 
memakai uji pearson product moment dengan r hitung berkisar antara 0,651- 0,896. Uji 
reliabilitas kuesioner didapatkan nilai Cronbach Alpha untuk kuesioner kepatuhan minum 
obat sebesar 0,857 sehingga berdasarkan hasil uji ini maka disimpulkan bahwa kuesioner 
dalam penelitian valid dan reliabel. 

Analisa data dalam penelitian ini digunakan menggunakan bantuan sistem 
komputerisasi. Uji Validitas kuesioner TBSES merupakan kuesioner baku yang telah di uji 
validitas dan reliabilitasnya. Pada penelitian ini alat ukur yang digunakan adalah TBSE 
(Tuberculosis Self-Efficacy Scale) yang terdiri dari 25 pertanyaan dengan menggunakan 
skala likert yang telah di uji validitas dan reliabilitasnya. Self efficacy dapat diukur TBSES-
21 yaitu instrumen GSES-10 (General Self Efficacy Scale) yang telah dikembangkan 
menjadi TBSES-21, instrumen ini digunakan untuk mengukur derajat self efficacy pasien 
tuberkulosis yang terdiri dari 4 faktor dan 21 pertanyaan (Cao et al, 2019). Validitas dan 
reliabilitas kuesioner ini telah teruji sehingga dapat digunakan sebagai instrumen 
penelitian. Pengukuran skor TBSES-21 dengan skala likert, Instrument pada penelitian ini 
menggunakan modifikasi kuesioner yang dikemukakan oleh Sutrisna, (2017) nilai 
Cronbach Alpha untuk total 25 item TBSES adalah 0,916 dan berkisar antara 0,801 hingga 
0,925. Dimana nilai dari kelima indikator yaitu nilai 4 tertinggi dan nilai 1 terendah. 

Kuisoner kepatuhan menggunakan Kuesioner MMAS-8 merupakan kuesioner 
baku yang dikembangkan oleh Morisky et al, (2008) terdiri dari 8 pertanyaan yang dibagi 
menjadi pertanyaan positif pada pertanyaan nomor 5 dan pertanyaan negatif pada soal 
nomor 1,2,3,4,6 dan 7 dengan menggunakan skala guttman dan skala likert. Skor maksimal 
dari kuesioner MMAS 8 adalah 8 dan skor minimumnya adalah 0. Sehingga, semakin tinggi 
skor, maka semakin tinggi kepatuhan minum obat. Kuesioner ini telah dilakukan uji 
validitas dan reliabilitas.  

Uji validitas kuesioner memakai uji pearson product moment dengan r hitung 
berkisar antara 0,651- 0,896.  Sedangkan uji validitas suatu instrumen dinyatakan tidak 
valid apabila butir pertanyaan tidak mampu mengukur apa yang seharusnya diukur pada 
variabel penelitian. Secara statistik, suatu item dianggap tidak valid apabila nilai r-hitung 
lebih kecil dari r-tabel atau nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05, sehingga hubungan 
antara item dengan skor total dinilai tidak signifikan (Hua, 2019). 

Uji Realibilitas kuesioner MMAS-8 didapatkan nilai Cronbach Alpha untuk 
kuesioner kepatuhan minum obat sebesar 0,857, sehingga berdasarkan hasil uji ini maka 
disimpulkan bahwa kuesioner dalam penelitian valid dan reliabel. 

Analisis univariate pada penelitian ini dilakukan untuk menggambarkan distribusi 
frekuensi dari masing–masing variabel penelitian, yaitu self efficacy sebagai variabel 
tuberkulosis dan kepatuhan minum obat sebagai variabel dependen pada pasien 
tuberculosis. Variabel self efficacy dinilai menggunakan kuesioner yang mengukur tingkat 
keyakinan pasien dalam mengatur, mengontrol, dan melaksanakan tindakan pengobatan 
sesuai anjuran. Hasil analisis univariat akan menunjukkan kategori self efficacy 
berdasarkan skor yang diperoleh responden. Sementara itu, variabel kepatuhan minum obat 
menggambarkan sejauh mana pasien mengikuti jadwal, dosis, dan aturan pengobatan OAT 
(Obat Anti Tuberkulosis). Analisis univariat pada variabel ini menghasilkan distribusi 
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tingkat kepatuhan, seperti patuh dan tidak patuh. Penyajian kedua variabel tersebut 
memberikan gambaran awal mengenai karakteristik responden sebelum dilakukan analisis 
bivariat untuk mengetahui hubungan antara self efficacy dan kepatuhan minum obat pada 
pasien tuberkulosis. 

Analisis bivariat menggunakan analisa statistika yang digunakan pada penelitian 
ini adalah memakai uji Spearman Rank merupakan uji non parametrik yang dilakukan pada 
dua variabel. Jika nilai p value > 0,05 maka H0 diterima, artinya tidak ada hubungan Self 
Efficacy dengan kepatuhan minum obat dengan pasien TB paru. Jika p-value < 0,05 maka 
H0 ditolak, artinya ada hubungan antara Self Efficacy dengan kepatuhan minum obat pasien 
tuberkulosis sehingga uji statistik bermakna. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Hasil 
 
1. Analisis Univariat  

a. Karakteristik Pasien Tuberkulosis 
    Adapun hasil dari penelitian karakterisrik responden sebagai berikut:  

Tabel 1. Disribusi Frekuensi Responden Tuberkulosis di Puskesmas Poncowarno 
Karakteristik Responden Frekuensi Presentase 
Jenis Kelamin   
Perempuan 
Laki Laki 

29 
35 

45,3% 
54,7% 

Total 64 100% 
Usia   
18 – 40 
40 – 60 
> 60 

32 
21 
11 

50,0% 
32,8% 
17,2% 

Total 64 100% 
Pendidikan Terakhir   
SD 
SMP 
SMA 
D3/S1/S2 

6 
12 
33 
13 

9,4% 
18,8 % 
51,6% 
20,3% 

Total 64 100% 
Lama Pengobatan TBC   
3-6 bulan 
>6 bulan 

46 
18 

71,9% 
28,1% 

Total 64 100% 
Jumlah 64 100% 

 
b. Self Efficacy Pasien Tuberkulosis  

    Adapun hasil dari self efficacy tuberkulosis sebagai berikut:   

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Self Efficacy Pasien Tuberkulosis Paru 
Kriteria Frekuensi (n) Presentase (%) 
Tinggi 
Sedang 
Rendah 

57 
6 
1 

89,1% 
9,4% 
1,6% 
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Jumlah 64 100% 
 

c. Kepatuhan Minum Obat 
Adapun hasil dari  kuisoner kepatuhan sebagai berikut :  

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kepatuhan Minum Obat Pasien Tuberkulosis  
Kriteria Frekuensi (n) Presentase (%) 
Tinggi 
Sedang 
Rendah 

47 
14 
3 

73,4% 
21,9% 
4,7% 

Jumlah 64 100% 
 

2. Analisis Bivariat 
         Adapun hasil hubungan self efficacy dengan kepatuhan minum obat pasien 
tuberculosis sebagai berikut:  

Tabel 4. Hubungan Self Efficacy Dengan Kepatuhan Minum Obat Pasien Tuberkulosis Paru  

Self 
efficacy 

Kepatuhan Minum Obat Sprarman’s 
rho test 

Kepatuhan 
tinggi 

Kepatuhan 
sedang 

Kepatuhan 
rendah 

Jumlah r p-
value 

r % r % r % r %   
Tinggi 47 73,4 8 12,5 2 3,1 57 89,1  

0,661     0,000 Sedang 0 0 5 7,8 1 1,6 6 9,4 
Rendah 0 0 1 1,6 0 0 1 1,6 
Jumlah 47 73,4 14 21,9 3 4,7 64 100 

 

Pembahasan  
 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 64 responden sebagian 
besar berjenis kelamin Laki laki sebanyak 35 orang (54,7%) dan perempuan sebanyak 29 
orang (45,3%). Menurut Worrld Health Organization pada tahun 2025 (World Health 
Organization, 2025), pasien terdiagnosa tuberkulosis tercatat 5,8 juta kasus pada laki laki 
sedangkan perempuan tercatat 3,7 juta kasus. Tingginya kejadian tuberkulosis pada laki-
laki dibandingkan perempuan dapat dipengaruhi oleh faktor perilaku dan biologis. Laki-
laki lebih sering memiliki kebiasaan merokok, aktivitas di luar rumah yang tinggi, serta 
keterlambatan dalam mencari pengobatan sehingga meningkatkan risiko terpapar 
Mycobacterium tuberculosis. Selain itu, laki-laki juga memiliki respons imun yang 
cenderung lebih rendah terhadap infeksi tuberkulosis dibandingkan perempuan 
(Pralambang & Setiawan, 2021). 

Berdasarkan usia, sebagian besar responden berusia 18 – 40 tahun, yaitu sebanyak 
32 orang (50%), diikuti oleh kelompok usia 40-60 tahun sebanyak 21 orang (32,8%), dan 
kelompok usia diatas 60 tahun sebanyak 11 orang (17,2%). Penelitian ini sejalan dengan 
teori yang menyatakan bahwa usia sebagai atribut individu yang sangat penting karena 
banyak penyakit ditemukan dengan berbagai variabel frekuensi yang disebabkan oleh 
umur. Penyakit Tuberkulosis yang paling sering ditemukan pada usia muda atau usia 
produktif 15-50 tahun (Jojor & Solihuddin, 2024). 

Berdasarkan tingkat pendidikan, dari 64 responden menunjukkan sebagian besar 
memiliki pendidikan terakhir SMA sebnanyak 33 orang (51,6%). Tingkat pendidikan dapat 
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mempengaruhi perilaku seseorang dalam meningkatkan dan memelihara kesehatan, 
perilaku pencegahan penyakit dan perilaku kepatuhan dalam pengobatan.  

Berdasarkan lama pengobatan, mayoritas responden telah menjalani pengobatan 3–
6 bulan sebanyak 46 orang (71,9%). Rentang pengobatan 3–6 bulan pada pasien TB paru 
umumnya menunjukkan bahwa pasien masih berada dalam tahap pengobatan aktif, bukan 
berarti baru terdiagnosis. Pengobatan tuberkulosis standar memang berlangsung minimal 6 
bulan yang terdiri dari fase lanjutan. Pada fase tersebut pasien masih harus rutin 
mengonsumsi obat antituberkulosis untuk memastikan kuman tuberkulosis, mayoritas 
responden yang menjalani pengobatan selama 3–6 bulan dapat dipengaruhi oleh beberapa 
faktor risiko dan kondisi, seperti tingkat kepatuhan minum obat, efek samping obat, 
motivasi diri, dukungan keluarga, serta pengetahuan pasien mengenai pentingnya 
menyelesaikan pengobatan tuberkulosis benar-benar hilang dan mencegah terjadinya 
resistensi obat (Syahrina, 2024).  

Hasil penelitian menunujukkan bahwa mayoritas pasien tuberkulosis memiliki self 
efficacy tinggi sebanyak 57 orang (89,1%). Tingginya self efficacy menunjukkan bahwa 
sebagian besar pasien memiliki keyakinan terhadap kemampuan dirinya dalam menjalani 
pengobatan hingga selesai agar dapat sembuh (Oktarina & Subandi, 2023). Pasien yang 
memiliki keyakinan kuat bahwa pengobatan tuberkulosis dapat membantu proses 
kesembuhan cenderung lebih disiplin dan patuh dalam minum obat sesuai anjuran tenaga 
kesehatan (Fauzi & Indriyani, 2019). Selain itu, pasien dengan self efficacy tinggi juga lebih 
percaya diri dalam menghadapi hambatan selama pengobatan, seperti efek samping obat, 
rasa bosan, maupun lamanya terapi yang harus dijalani (Pratiwi, 2024). Sebaliknya, pasien 
dengan self efficacy rendah cenderung kurang yakin terhadap keberhasilan pengobatan 
sehingga lebih mudah menyerah dan berisiko tidak patuh terhadap jadwal minum obat 
(Sapeni et al., 2024). 

Sebagian besar responden memiliki self efficacy tinggi dengan kepatuhan minum 
obat yang baik sebanyak 47 responden (73,4%). Hal ini menunjukkan bahwa pasien 
tuberkulosis memiliki keyakinan yang baik terhadap kemampuan dirinya dalam menjalani 
pengobatan hingga sembuh. Berdasarkan hasil lembar kuesioner self efficacy, pernyataan 
yang paling banyak dijawab setuju oleh responden terdapat pada pernyataan nomor 14 yaitu 
‘Saya sangat yakin penyakit tuberkulosis akan sembuh’, serta pernyataan nomor 24 dan 25 
yaitu ‘Mampu memahami aturan minum obat’ dan ‘Mampu mematuhi aturan minum obat’. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa mayoritas pasien memiliki keyakinan, optimisme, dan 
kesiapan yang baik dalam menjalani pengobatan tuberkulosis (Diantini, Studi, & Sarjana, 
2025). 

Hasil penelitian mengenai  kepatuhan minum obat menunjukkan bahwa mayoritas 
pasien tuberkulosis berada pada kategori tinggi sebanyak 47 orang (73,4%), kategori 
sedang sebanyak 14 orang (21,9%), dan kategori rendah sebanyak 3 orang (4,7%). 
Tingginya tingkat kepatuhan pada penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar pasien 
telah memahami pentingnya pengobatan tuberkulosis secara teratur. Pasien yang memiliki 
kepatuhan tinggi cenderung sudah mendapatkan edukasi dari tenaga kesehatan mengenai 
penyakit tuberkulosis, manfaat pengobatan, serta risiko apabila pengobatan tidak dijalani 
sampai tuntas (Bakhtiar, 2025). Selain itu, adanya keyakinan untuk sembuh, dukungan 
keluarga, dan motivasi yang kuat membuat pasien lebih disiplin dalam minum obat sesuai 
jadwal (Diantini et al., 2025). 

 Sementara itu, pasien dengan tingkat kepatuhan rendah menunjukkan bahwa masih 
terdapat pasien yang belum mampu menjalani pengobatan secara optimal (Oktarina & 
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Subandi, 2023). Rendahnya kepatuhan dapat disebabkan oleh rasa bosan karena lamanya 
pengobatan, efek samping obat, lupa minum obat, kurangnya dukungan keluarga, maupun 
rendahnya keyakinan pasien terhadap keberhasilan pengobatan (Pralambang & Setiawan, 
2021). Pada variabel kepatuhan minum obat, sebagian besar responden menunjukkan 
kepatuhan yang baik. Berdasarkan hasil lembar kuesioner kepatuhan minum obat, 
pernyataan yang paling banyak dijawab benar oleh responden terdapat pada pernyataan 
nomor 5 yaitu ‘Apakah Anda minum semua obat Anda kemarin?’ dengan jawaban ya, serta 
pada pernyataan nomor 1 dan 2 mengenai tidak lupa dan tidak melewatkan minum obat. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa mayoritas pasien memiliki kesadaran dan kedisiplinan 
yang baik dalam menjalani pengobatan tuberkulosis (Anjani & Hasibuan, 2024). Tingginya 
kepatuhan pasien dapat dipengaruhi oleh edukasi yang diberikan tenaga kesehatan 
mengenai pentingnya minum obat secara teratur, keyakinan pasien untuk sembuh, serta 
dukungan keluarga selama menjalani pengobatan (Sikumbang, 2022).  

 Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan uji Rank Spearman 
(Spearman Rho) didapatkan nilai sig. Value 0,000 (p<0,05). Apabila p value = < a (0,05) 
maka H0 ditolak dan H1 diterima dimana hasil menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
yang signifikan antara self efficacy dengan kapatuhan minum obat pasien tuberkulosis di 
Puskesmas Poncowarno. Koefisien korelasinya adalah 0,661 yang bermakna tingkat 
kekuatan korelasi yaitu kuat dengan arah hubungan tinggi kepatuhan pasien terhadap 
pengobatan.  Self efficacy atau keyakinan diri memiliki peran penting dalam pengambilan 
keputusan pada pasien tuberkulosis yang menjalani pengobatan obat anti tuberkulosis, 
karena self efficacy yang tinggi dapat membantu pasien tuberkulosis mengatur dan 
memanajemen diri dalam perawatan secara mandiri sehingga lebih siap dalam menghadapi 
penyakitnya (Sri, Wulandari, Rantung, & Malinti, 2020).  

 Implikasi hasil penelitian ini terhadap pelayanan kefarmasian adalah perlunya 
peran aktif tenaga kefarmasian dalam meningkatkan self efficacy pasien tuberkulosis 
melalui edukasi, konseling, dan monitoring pengobatan secara rutin. Tenaga farmasi dapat 
memberikan informasi terkait pentingnya kepatuhan minum obat, cara mengatasi efek 
samping obat anti tuberkulosis, serta memberikan motivasi agar pasien tetap konsisten 
menjalani terapi hingga selesai. Selain itu, pelayanan kefarmasian juga dapat membantu 
meningkatkan pemahaman pasien mengenai manfaat pengobatan dan risiko apabila 
pengobatan dihentikan sebelum waktunya, sehingga dapat mendukung keberhasilan terapi, 
mencegah terjadinya resistensi obat, dan meningkatkan kualitas hidup pasien tuberkulosis 
(Aditya, Utukaman, Laksmitawati, Sumarny, & Tomasoa, 2021). Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa semakin tinggi self efficacy pasien maka semakin tinggi pula kepatuhan 
pasien dalam menjalani pengobatan tuberkulosis. yang berati ada Hubungan Antara Self 
Efficacy Dengan Kepatuhan Minum Obat Pasien Tuberkulosis Di Puskesmas Poncowarno. 

 
SIMPULAN 

 
1. Self efficacy pada pasien tuberkulosis sebagian besar responden memiliki self efficacy 

tinggi 57 responden 89,1%, self efficacy sedang sebanyak 6 responden  (9,4%) dan self 
efficacy rendah sebanyak 1 orang (1,6%).  

2. Kepatuhan minum obat yang dimiliki responden dalam penelitian ini termasuk dalam 
kategori tinggi sebanyak 47 orang (73,4%), kepatuhan sedang sebanyak 14 orang (21,9 
%), dan kepatuhan rendah sebanyak 3 responden 4,7%).  
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3.  Terdapat hubungan antara self efficacy dengan kepatuhan dengan didapatkan 
koefisien korelasinya adalah 0,661 dan hasil p value= 0,000 (0,05).  
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